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ABSTRACT 

The current patterns of unsustainable food production and consumption, including conventional 
agricultural practices, pose significant risks to both human health and environmental sustainability. As a 
more sustainable alternative, organic eggs are perceived as healthier, safer, of higher quality, and more 
environmentally responsible. In Indonesia, organic eggs are among the most favored sources of organic 
protein, reflecting a growing consumer interest. This highlights the importance of understanding the 
underlying factors that influence consumer decisions to purchase organic eggs. Such insights are essential 
for producers to develop more effective marketing and communication strategies. Furthermore, purchase 
intention has been identified as a key predictor of actual consumer behavior. This study aimed to examine 
the impact of health awareness and environmental concern on the intention to purchase organic eggs, using 
data from 250 respondents in Bogor City obtained through purposive sampling. Data collection was 
conducted both online and offline, and analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM). The findings revealed that health awareness and environmental concern influence purchase 
intention indirectly through attitudes toward the behavior and perceived behavioral control. Strengthening 
positive attitudes and perceptions of ease regarding organic eggs is therefore crucial to increasing purchase 
intention. 
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ABSTRAK 

Produksi dan konsumsi pangan yang tidak berkelanjutan, termasuk praktik peternakan 
konvensional, menjadi ancaman serius bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Sebagai 
alternatif, telur organik hadir dengan citra lebih sehat, aman, berkualitas dan ramah lingkungan. 
Di Indonesia, telur organik bahkan menempati posisi utama sebagai sumber protein organik 
yang banyak dipilih. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemahaman yang mendalam mengenai 
apa yang mendorong konsumen memilih telur organik. Pengetahuan tersebut sangat penting 
bagi produsen agar dapat merancang strategi pemasaran dan komunikasi produk yang lebih 
tepat sasaran. Terlebih, niat beli konsumen telah terbukti sebagai determinan utama yang 
memengaruhi perilaku pembelian aktual. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 
pengaruh kesadaran kesehatan dan kepedulian lingkungan terhadap niat beli telur organik, 
dengan melibatkan 250 responden di Kota Bogor melalui metode purposive sampling. Data 
dikumpulkan secara online dan offline, lalu dianalisis menggunakan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasilnya, kesadaran kesehatan dan kepedulian 
lingkungan berpengaruh secara tidak langsung terhadap niat pembelian telur ayam organik 
melalui sikap terhadap perilaku dan persepsi kontrol perilaku. Untuk meningkatkan niat beli, 
penting membentuk sikap positif dan persepsi kemudahan terhadap telur organik. 
 
Kata kunci: kesadaran kesehatan, kepedulian lingkungan, PLS-SEM, telur ayam organik 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat saat ini mulai semakin peduli 

terhadap kesehatan mereka, sebuah kesa-
daran yang dipicu oleh kemajuan informasi 
yang memudahkan akses terhadap pengeta-
huan tentang dampak negatif gaya hidup 
tidak sehat. Konsumen mendapatkan infor-
masi tentang isu-isu kesehatan melalui inisia-
tif mereka sendiri atau banyak membaca dari 
koran, buku, majalah dan sumber yang lain. 
Demikian pula dengan perkembangan tekno-
logi informasi, konsumen memiliki banyak 
akses untuk mencari berbagai informasi. Ke-
sadaran dan kepedulian konsumen terhadap 
kesehatan, keamananan makanan dan isu-isu 
etis, yang merupakan salah satu trend perila-
ku konsumen pada beberapa tahun terakhir di 
Indonesia. 

 Faktor psikologis seperti meningkatnya 
kecemasan terhadap kesehatan jangka pan-
jang dan risiko penyakit kronis mendorong 
individu untuk lebih berhati-hati dalam me-
ngonsumsi makanan dan menjaga tubuh. 
Selain itu, adanya keterkaitan langsung antara 
kesehatan pribadi dan kepedulian lingkungan 
juga semakin disadari, di mana kerusakan 
lingkungan, seperti polusi udara dan konta-
minasi air, tidak hanya berdampak pada alam, 
tetapi juga mengancam kesejahteraan manu-
sia. Fenomena ini semakin diperkuat oleh 
munculnya kecemasan terhadap masa depan 
planet ini yang mendorong masyarakat untuk 
lebih peduli dan bertindak dalam melestari-
kan lingkungan. Perubahan nilai sosial yang 
mengedepankan gaya hidup sehat dan berke-
lanjutan juga menjadi faktor penting dalam 
membentuk pola konsumsi yang lebih ramah 
lingkungan, sehingga kesadaran ini mendo-
rong tindakan untuk mengurangi dampak 
negatif dari sistem produksi pangan yang 
tidak berkelanjutan, termasuk dalam sektor 
peternakan konvensional. 

Salah satu praktik yang umum dilakukan 
dalam sistem peternakan konvensional ada-
lah penyuntikan hormon ke dalam tubuh he-
wan ternak guna mempercepat pertumbuhan 
dan meningkatkan produktivitas hasil peter-
nakan. Namun, penggunaan hormon sintetis 

ini dapat meninggalkan residu dalam produk 
hewani, yang berisiko mengganggu keseim-
bangan hormon manusia dan memicu penya-
kit kronis, seperti gangguan kesuburan atau 
kanker (Hirpessa et al., 2020). Di sisi lain, 
penggunaan antibiotik secara berlebihan juga 
mendorong terbentuknya bakteri yang kebal 
terhadap pengobatan, atau resistensi antimi-
kroba, yang dapat mengancam efektivitas 
pengobatan infeksi pada manusia (Arsi & 
Donoghue, 2017). Selain itu, praktik keber-
sihan yang tidak optimal dalam sistem pro-
duksi peternakan dapat meningkatkan risiko 
kontaminasi mikroba. Jika tidak diawasi de-
ngan ketat, sistem produksi ini menjadi an-
caman nyata bagi kesehatan masyarakat 
(Tropea, 2022). 

Kemudian dari sisi lingkungan, turut me-
nyumbang emisi gas rumah kaca seperti CO₂ 
dan N₂O dari fermentasi pakan, ekskresi 
ayam, dan konsumsi energi dalam sistem kan-
dang tertutup, dengan estimasi emisi menca-
pai 1,4 hingga 2,2 Gg CO₂-e per tahun 
(Widiawati et al., 2019). Selain itu, limbah pa-
dat dan cair yang dihasilkan turut mencemari 
air dan tanah sehingga memicu degradasi 
lingkungan (Mitroi et al., 2021). Sistem kan-
dang intensif yang umum digunakan juga 
berdampak buruk terhadap ekosistem lokal 
dan kesejahteraan hewan. 

Produk organik hadir sebagai solusi yang 
lebih sehat, ramah lingkungan, serta mampu 
menjawab keresahan masyarakat terhadap 
risiko dari sistem peternakan konvensional. 
Sistem ini menekankan keberlanjutan, kese-
jahteraan hewan, dan keamanan pangan de-
ngan membatasi penggunaan bahan kimia 
sintetis serta menerapkan manajemen ber-
basis ekologi (Badan Standarisasi Nasional 
2016). Preferensi masyarakat global terhadap 
produk organik mengalami peningkatan da-
lam dekade terakhir, akibat dari kekhawa-
tiran mereka terhadap dampak negatif pro-
duksi massal berbasis kimial (Rana & Paul, 
2017). Sehingga produsen harus mematuhi be-
berapa aturan yang menjamin keberlanjutan 
produksi, pelestarian keanekaragaman haya-
ti, dan keamanan produk, guna meningkat-
kan kepercayaan konsumen.  
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Tren positif ini tercermin dalam pening-
katan penjualan produk organik secara global 
yang naik dari USD 15,2 miliar pada tahun 
1999 menjadi USD 106 miliar pada tahun 2019 
(Statista, 2021). Pertumbuhan pasar organik di 
Indonesia juga menunjukkan peningkatan da-
ri tahun 2019 sebesar 491,4 ton menjadi 7.795,9 
ton pada tahun 2022 (SPOI, 2023). Lonjakan ini 
menandakan adanya peningkatan kesadaran 
dan minat konsumen terhadap pangan yang 
lebih ramah lingkungan dan mendukung ga-
ya hidup sehat.  

Salah satu produk organik yang semakin 
diminati adalah telur ayam organik. Telur 
ayam organik adalah produk yang semakin 
populer karena dianggap aman untuk dikon-
sumsi dan berkelanjutan. Menurut data Statis-
tik Pertanian Organik Indonesia (2020), telur 
ayam organik adalah sumber protein hewani 
organik yang paling banyak dicari oleh orang 
Indonesia, menempati 34,76 persen dari total 
permintaan. Telur ayam organik dihasilkan 
melalui sistem peternakan yang mengacu pa-
da standar pertanian organik, seperti penggu-
naan pakan bebas pestisida dan bahan kimia 
sintetis, tanpa hormon pertumbuhan dan anti-
biotik, serta penyediaan akses ke ruang terbu-
ka bagi ternak untuk menjamin kesejahteraan 
hewan (SNI, 2016). Produk ini menunjukkan 
sejumlah keunggulan diantaranya memiliki 
profil lemak yang lebih seimbang dan menye-
hatkan, dengan kandungan PUFA dan ome-
ga-3 yang lebih tinggi serta rasio omega-6/ 
omega-3 yang lebih ideal, meskipun kan-
dungan MUFA sedikit lebih rendah diban-
ding telur konvensiona), serta kadar vitamin 
A dan D yang lebih tinggi (Baykalir et al., 
2020). Selain itu, telah terbukti bahwa sistem 
produksi telur organik lebih ramah ling-
kungan daripada sistem konvensional karena 
menghasilkan emisi gas rumah kaca yang le-
bih rendah, efisiensi penggunaan energi yang 
lebih tinggi, dan pencemaran nitrogen dan 
fosfor yang lebih rendah (Dekker et al., 2011).  

Seiring meningkatnya konsumsi pangan 
yang aman dan berkelanjutan, sehingga pen-
ting untuk memahami apa yang mendorong 
seseorang ingin membeli telur ayam organik. 
Pemahaman ini dibutuhkan agar produsen 

dapat merancang dan menyampaikan pena-
waran produk secara lebih tepat sasaran. Niat 
beli merupakan bentuk kecenderungan berpe-
rilaku seorang individu yang menunjukkan 
seberapa ingin individu tersebut untuk me-
wujudkan perilaku yang diinginkan. Niat beli 
terbukti sebagai faktor utama yang memenga-
ruhi perilaku pembelian di masa depan (Rana 
& Paul, 2017).  

Beberapa penelitian terdahulu telah me-
ngonfirmasi bahwa niat beli dapat dipengaru-
hi oleh kesadaran masyarakat terhadap kese-
hatan dan kepedulian lingkungan (Khayyam 
et al., 2021; Liang et al., 2024; Li & Shan, 2025). 
Adanya kesadaran terhadap kesehatan dan 
kepedulian lingkungan menjadi salah satu 
faktor yang mendorong seorang individu un-
tuk memilih produk yang lebih berkualitas 
bagi kebaikan dirinya. Sehingga kesadaran 
kesehatan dan kepedulian lingkungan meru-
pakan faktor penting dalam pembentukan 
niat pembelian baik itu secara langsung 
maupun tidak langsung.  

Konsumen dengan tingkat kesadaran ke-
sehatan tinggi cenderung memilih produk 
yang aman dan bergizi, sedangkan kepeduli-
an terhadap lingkungan mendorong konsu-
men untuk memilih produk yang yang dipro-
duksi secara berkelanjutan. Kesadaran kese-
hatan dapat dipahami sebagai kepedulian dan 
perhatian terhadap kesehatan diri serta moti-
vasi untuk mempertahankan dan meningkat-
kan kualitas hidup melalui gaya hidup sehat 
(Hansen et al., 2018). Sementara itu, kepeduli-
an lingkungan mencerminkan sejauh mana 
individu mengevaluasi suatu situasi berdasar-
kan dampaknya terhadap kelestarian ling-
kungan dan kepentingan kolektif (Hansen et 
al., 2018). Dalam konteks kesadaran kese-
hatan, misalnya, konsumen yang sadar akan 
pentingnya kesehatan cenderung memiliki si-
kap positif terhadap produk organik karena 
diyakini memberikan manfaat jangka panjang 
bagi tubuh. Kesadaran ini juga memperkuat 
norma subjektif, di mana konsumen lebih 
terbuka terhadap dorongan sosial dari orang 
terdekat yang mendukung gaya hidup sehat. 
Selain itu, kesadaran kesehatan meningkatkan 
persepsi kontrol perilaku karena konsumen 
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mereka merasa lebih percaya diri dan mampu 
mengakses serta membeli produk tersebut. 

Hal serupa juga ditemukan pada kepe-
dulian lingkungan. Konsumen yang peduli 
terhadap lingkungan cenderung memiliki si-
kap positif terhadap produk ramah lingku-
ngan, karena mereka menganggap pembelian 
tersebut sebagai kontribusi nyata terhadap 
pelestarian bumi. Mereka juga lebih mudah 
terpengaruh oleh norma subjektif, yaitu eks-
pektasi sosial dari orang-orang di sekitar me-
reka, sehingga menunjukkan kepatuhan ter-
hadap perilaku yang mendukung keberlan-
jutan. Selain itu, kepedulian ini memperkuat 
persepsi kontrol perilaku, karena mereka me-
rasa memiliki kemampuan dan alasan moral 
untuk membeli produk organik. Hingga saat 
ini, belum ada penelitian yang lebih spesifik 
dalam menganalisis niat pembelian pada telur 
ayam organik di Indonesia, khususnya di wi-
layah Kota Bogor. Hal ini krusial mengingat 
adanya kecenderungan masyarakat saat ini 
untuk beralih mengonsumsi telur ayam orga-
nik, yang menandakan adanya potensi pasar 
yang signifikan dan membutuhkan analisis 
kontekstual yang mendalam. Sebagian besar 
model penelitian terdahulu, meskipun telah 
memasukkan variabel kesadaran kesehatan, 
kepedulian lingkungan, dan konstruksi TPB, 
belum mempertimbangkan variabel kontrol 
seperti pendapatan dan lama pendidikan. 
Variabel kontrol ini berpotensi memengaruhi 
hasil analisis dan menimbulkan bias dalam 
interpretasi temuan penelitian. Penelitian ini 
secara eksplisit mempertimbangkan variabel 
kontrol tersebut, yang diharapkan dapat 
memberikan hasil analisis yang lebih akurat, 
tidak bias, dan memiliki validitas eksternal 
yang lebih baik dalam memahami niat pem-
belian telur ayam organik. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan menganalisis penga-
ruh kesadaran kesehatan, kepedulian lingku-
ngan, sikap, norma subjektif, dan persepsi 
kontrol perilaku terhadap niat beli telur ayam 
organik, serta memberikan masukan bagi 
strategi promosi produk organik yang lebih 
efektif.  

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kota Bogor 

karena wilayah tersebut memiliki potensi be-
sar untuk pemasaran pangan organik dengan 
populasi yang besar serta beragam dan mayo-
ritas penduduk tinggal di perkotaan. Selain 
itu, diharapkan dapat mewakili wilayah lain 
dengan karakteristik seperti tingkat UMR dan 
aktivitas masyarakat. Penelitian ini dilaksana-
kan pada Oktober 2024 sampai dengan Juni 
2025.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan melalui empat tahapan. Tahap per-
tama dimulai dengan survei di sejumlah su-
permarket yang menjual telur ayam organik 
di Kota Bogor pada bulan Desember 2024. 
Hasil survei mengidentifikasi tiga supermar-
ket yang menjual produk tersebut, yaitu Tip 
Top, Bogor Square, dan Botani Square. Tahap 
kedua, untuk setiap supermarket yang ter-
identifikasi, dipilih area perumahan terdekat 
sebagai lokasi pengambilan sampel. Lima pe-
rumahan yang dipilih meliputi Taman Yas-
min, Cilendek Indah, Bukit Cimanggu City, 
Bogor Baru, dan Baranangsiang 3, dengan 
jarak rata-rata 1,3 km dari supermarket serta 
waktu tempuh sekitar 5–6 menit mengguna-
kan kendaraan. Tahap ketiga, dari setiap pe-
rumahan yang telah ditentukan, diambil tiga 
RT sebagai lokasi penyebaran kuesioner. 
Masing-masing perumahan menyumbang 50 
sampel, sehingga diperoleh sekitar 16–17 res-
ponden dari setiap RT. Tahap keempat, pe-
ngambilan responden ini menerapkan pende-
katan non- probability sampling dengan metode 
purposive sampling, di mana pemilihan sampel 
dilakukan secara segaja berdasarkan sejumlah 
persyaratan khusus yang telah dirumuskan 
oleh peneliti. Persyaratan responden sebagai 
berikut.  
1. Memiliki usia di atas 18 tahun 
2. Memiliki domisili tempat tinggal di Kota 

Bogor 
3. Memiliki pengetahuan tentang telur ayam 

organik 
4. Terlibat dalam pengambilan keputusan 

pembelian bahan makanan 
5. Pernah berbelanja di supermarket 
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   Kriteria responden dalam penelitian ini 
ditetapkan untuk memastikan data yang di-
peroleh relevan dan valid. Responden dipilih 
berusia ≥18 tahun karena pada usia tersebut 
seseorang telah dianggap dewasa secara hu-
kum dan memiliki kemampuan kognitif yang 
lebih matang untuk menilai faktor-faktor 
yang memengaruhi niat beli, sebagaimana di-
jelaskan dalam Theory of Planned Behavior 
bahwa perilaku ditentukan oleh sikap, norma 
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku yang 
membutuhkan kapasitas reflektif (Ajzen, 

1991). Beberapa studi sebelumnya di bidang 
perilaku konsumen dan niat pembelian juga 
memilih responden dewasa (≥ 18 tahun) agar 
data mencerminkan pengalaman pembeli 
yang nyata (Liang et al., 2024; Li & An, 2025). 
Responden juga harus berdomisili di Kota 
Bogor agar sesuai dengan konteks penelitian 
yang memang difokuskan pada konsumen te-
lur organik di wilayah tersebut, sesuai dengan 
kaidah penelitian kuantitatif bahwa populasi 
harus jelas dan homogen (Sugiyono, 2009). 
Selain itu, responden dipersyaratkan memili-

Tabel 1. Item Pengukuran dan Referensi 
Variabel  Indikator Sumber 

Kesadaran kesehatan KK1 Secara berkala memeriksa kesehatan  Ferreira dan Pereira 
(2023);  
Parashar et al., (2023); 
Deliberador et al., 
(2024) 

 KK2 
 

Waspada terhadap perubahan dalam 
kesehatan  

 KK3 Bertanggungjawab atas pilihan pangan  
 KK4 Kesehatan menjadi pertimbangan utama 

dalam aktivitas sehari-hari  
Kepedulian lingkungan KL1 Kecemasan terhadap kerusakan 

lingkungan  
Nguyen et al., (2019); 
Xu et al., (2019); 
De Canio et al., (2021); 
Li dan Shan ( 2025) 

 KL2 Bertanggung jawab untuk melindungi 
lingkungan dalam kehidupan sehar-hari 
(KL2) 

 KL3 Menjaga dan melindungi lingkungan 
menjadi salah satu prioritas utama (KL3) 

 KL4 Mendukung berbagai upaya yang 
bertujuan menjaga keberlanjutan 
lingkungan (KL4) 

Sikap terhadap 
perilaku 

STP1 Merasa membeli telur ayam organik 
adalah ide yang bagus (STP1) 

Chu (2018);  
Fleseriu et al., (2020); 
Najib et al., (2022); 
Zayed et al., (2022) 

 STP2 Merasa telur ayam organik memiliki 
kualitas yang lebih baik (STP2) 

 STP3 Merasa membeli telur ayam organik 
menguntungkan (STP3) 

Norma subjektif NS1 Keluarga saya menyarankan untuk 
membeli telur ayam organik  

Asif et al., (2018); 
Fleseriu et al., (2020);  
Liang et al., (2024); 
Li dan Shan (2025) 

 NS2 Teman dekat saya menyarankan bahwa 
saya harus membeli telur ayam organik  

 NS3 Orang-orang yang penting bagi saya 
menyarankan saya untuk membeli telur 
ayam organik  

Persepsi kontrol 
perilaku 

PKP1 Memiliki kemampuan untuk membeli 
telur ayam organik  

Wang et al., (2019);  
Zayed et al., (2022); 
Li dan An (2025)  PKP2 Mempunyai sumber daya dan waktu 

untuk membeli telur ayam organik  
 PKP3 Membeli telur ayam organik sepenuhnya 

pilihan sendiri  
Niat pembelian NP1 Berniat membeli telur ayam organik 

meskipun harganya mahal  
Najib et al., (2022); 
Ferreira dan Pereira 
(2023); 
Mai et al., (2023) 

 NP2 Berniat membeli telur ayam organik 
dalam waktu dekat  

 NP3 Berencana membeli telur ayam organik 
secara rutin  

 NP4 Berencana membeli telur ayam organik 
jika tersedia untuk dibeli  
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ki pengetahuan tentang telur ayam organik, 
karena tahap awal dalam proses pengambilan 
keputusan konsumen adalah awareness atau 
kesadaran terhadap produk (Engel, 1995). 
Terakhir, hanya responden yang terlibat da-
lam pengambilan keputusan pembelian ba-
han makanan yang dilibatkan, sebab mereka 
berperan langsung sebagai decider dalam 
proses pembelian (Kotler & Keller, 2016). 

Menurut Hair et al., (2021), jumlah sampel 
yang ideal dalam penelitian berbasis analisis 
SEM minimal berkisar antara 5 hingga 10 kali 
jumlah indikator yang digunakan. Mengacu 
pada ketentuan tersebut, dengan total 22 indi-
kator, maka jumlah sampel minimum yang 
disarankan adalah 220 responden. Variabel 
yang diukur dalam penelitian ini meliputi 
kesadaran kesehatan, kepedulian lingkungan, 
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, 
persepsi kontrol perilaku dan niat pembelian. 
Item pengukuran untuk setiap variabel di-
adaptasi dan disempurnakan dari skala yang 
telah divalidasi dalam literatur yang ada un-
tuk memastikan validitas dan relevansi kon-
tekstual instrumen. Skala spesifik dan referen-
si terkaitnya tercantum dalam Tabel 1.   

Dalam penelitian ini, jumlah responden 
yang berhasil dikumpulkan mencapai 250 
orang. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kesadaran kesehatan dan kepedu-

lian lingkungan terhadap niat pembelian telur 
ayam organik, dengan menggunakan pende-
katan Partial Least Square-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Analisis data dalam pe-
nelitian ini menggunakan pendekatan Partial 
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) yang dilakukan melalui dua tahap uta-
ma, yaitu evaluasi outer model dan inner model 
(Hair et al., 2021). Evaluasi outer model bertu-
juan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
indikator yang membentuk konstruk laten. 
Uji validitas konvergen dilihat dari nilai 
loading factor (>0,7), nilai AVE (>0,5), sedang-
kan reliabilitas konstruk diuji melalui Cron-
bach’s Alpha dan Composite Reliability 
(>0,7). Validitas diskriminan dievaluasi de-
ngan menggunakan nilai HTMT (<0,9). Sete-
lah konstruk dinyatakan valid dan reliabel, 
tahap berikutnya adalah evaluasi inner model 
untuk menilai hubungan antar variabel laten. 
Uji ini mencakup analisis koefisien determi-
nasi (R²) dan signifikansi hubungan diuji me-
lalui bootstrapping yang menghasilkan nilai 
koefisien jalur, t-statistic, dan p-value. Dengan 
demikian, model penelitian dinyatakan layak 
apabila indikator terbukti valid dan reliabel, 
serta hubungan antar variabel laten signifikan 
dengan tingkat penjelasan varians yang me-
madai. Ilustrasi kerangka konseptual ditam-
pilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
UJI OUTER MODEL 

Validitas konvergen dievaluasi melalui 
nilai loading factor dan average variance extracted 
(AVE). Berdasarkan hasil pada Tabel 2, selu-
ruh indikator pada masing-masing variabel 
menunjukkan nilai loading factor di atas 0,7 dan 
nilai AVE melebihi 0,50, yang menandakan 
bahwa persyaratan validitas konvergen telah 
terpenuhi. Pada Tabel 2, juga terlihat nilai 
reliabilitas, menurut Hair et al. (2022) variabel 
dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s 
alpha dan composite reliability melebihi 0,7. 

Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan merupakan indika-
tor untuk memastikan bahwa suatu konstruk 
dalam model dapat dibedakan secara empiris 
dari konstruk lainnya. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan heterotrait-monotrait 
(HTMT), karena metode Fornell Larcker dan 
cross-loading dinilai memiliki sensitivitas yang 
rendah sehingga menghasilkan nilai akurasi 
yang lebih akurat (Henseler et al., 2015). Ber-
dasarkan hasil analisis pada Tabel 3, seluruh 
nilai HTMT berada di bawah 0,90, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model telah meme-
nuhi validitas diskriminan. 

Tabel 2.  Nilai Validitas Konvergen dan Reliabilitas 
Variabel LF AVE CA CR 

Kesadaran Kesehatan  0,689 0,848 0,898 
KK1 0,758    
KK2 0,869    
KK3 0,842    
KK4 0,846    
Kepedulian Lingkungan   0,748 0,888 0,922 
KL1 0,851    
KL2 0,888    
KL3 0,897    
KL4 0,823    
Sikap Terhadap Perilaku  0,754 0,837 0,902 
STP1 0,857    
STP2 0,894    
STP3 0,855    
Norma Subjektif  0,789 0,868 0,918 
NS1 0,876    
NS2 0,914    
NS3 0,875    
Persepsi Kontrol Perilaku  0,844 0,907 0,942 
PKP1 0,888    
PKP2 0,931    
PKP3 0,938    
Niat Pembelian  0,804 0,918 0,942 
NP1 0,916    
NP2 0,870    
NP3 0,918    
NP4 0.884    

Sumber: PLS-SEM, 2025 
 
Tabel 3. Nilai Validitas Diskriminan 

Variabel  KK KL STP NS PKP NP 
Kesadaran Kesehatan (KK)       
Kepedulian Lingkungan (KL) 0,688      
Sikap Terhadap Perilaku (STP) 0,568 0,609     
Norma Subjektif (NS) 0,181 0,275 0,275    
Persepsi Kontrol Perilaku (PKP) 0,399 0,402 0,515 0,410   
Niat Pembelian (NP) 0,371 0,329 0,499 0,229 0,661  

Sumber: PLS-SEM, 2025 
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UJI INNER MODEL 

Evaluasi terhadap kualitas inner model 
dalam penelitian ini dilakukan melalui dua 
indikator utama, yaitu koefisien determinasi 
(R²) dan signifikansi jalur (path coefficient). 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
mengukur sejauh mana variabel endogen da-
pat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam 
model. Menurut Abdillah & Hartono, (2021), 
nilai R² diklasifikasikan ke dalam tiga kate-
gori: kuat (≥ 0,67), sedang (0,33–0,67), dan le-
mah (sekitar 0,19), yang mencerminkan ting-
kat kemampuan prediktif konstruk eksogen 
terhadap konstruk endogen. Selain itu, pe-
ngujian signifikansi jalur dilakukan untuk 
menilai kekuatan hubungan antar konstruk 
laten, dengan mempertimbangkan nilai koefi-
sien jalur, t-statistic, dan p-value sebagai dasar 
interpretasi hubungan tersebut. Uji ini dilaku-
kan dengan metode bootstrapping, dan 
hubungan dianggap signifikan apabila nilai t 
> 1,96 atau p < 0,05. 

 
Koefisien Determinasi (R-Square) 

Semakin tinggi nilai R-Square, maka se-
makin kuat kemampuan model dalam men-

jelaskan hubungan antar variabel. Pada pene-
litian ini, nilai R-Square yang diperoleh dapat 
dilihat pada Gambar 2. Nilai R2  pada variabel 
niat pembelian memiliki nilai R2 sebesar 0,420, 
yang berarti variabel tersebut dapat dijelaskan 
oleh variabel kesadaran kesehatan, kepedu-
lian lingkungan, sikap terhadap perilaku, nor-
ma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku se-
besar 42% dan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model penelitian. Variabel sikap 
terhadap perilaku sebesar 0,320, yang berarti 
variabel tersebut dapat dijelaskan oleh varia-
bel kesadaran kesehatan dan kepedulian ling-
kungan sebesar 32% sedangkan sisanya dipe-
ngaruhi oleh variabel lain diluar model pene-
litian. Variabel norma subjektif memiliki nilai 
R2 sebesar 0, 061, yang berarti variabel terse-
but dapat dijelaskan oleh variabel kesadaran 
kesehatan dan kepedulian lingkungan sebesar 
6,1% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian. Variabel persepsi 
kontrol perilaku memiliki nilai R2 sebesar 
0,161, yang berarti variabel tersebut dapat 
dijelaskan oleh variabel kesadaran kesehatan 
dan kepedulian lingkungan sebesar 16,1%  
dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di-
luar model penelitian. 

 
 

Gambar 2. Hasil Model Struktural PLS-SEM Penelitian 
Sumber: PLS-SEM, 2025 
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Path Coefficient 

Path coefficient digunakan untuk meng-
ukur kekuatan hubungan kausal antar varia-
bel laten dalam model penelitian ini. Uji sig-
nifikansi jalur dilakukan untuk menilai sejauh 
mana hubungan antar konstruk laten tersebut 

signifikan, dengan mempertimbangkan nilai 
koefisien jalur, t-statistic, dan p-value sebagai 
indikator utama dalam interpretasinya. Uji ini 
dilakukan dengan metode bootstrapping, dan 
hubungan dianggap signifikan apabila nilai t 
> 1,96 atau p < 0,05. 

 

Tabel 4. Nilai Path Coefficients dan Specific Indirect Effects 
  Jalur pengaruh Beta T-stat P-value Keterangan 
Path Coefficients     
Kesadaran kesehatan → niat 
pembelian 

0,084 1,192 0,234 Tidak terkonfirmasi 

Kesadaran kesehatan → sikap 
terhadap perilaku  

0,259 3,633 0,000 Terkonfirmasi  

Kesadaran kesehatan → norma 
subjektif 

0,011 0,144 0,885 Tidak terkonfirmasi  

Kesadaran kesehatan → persepsi 
kontrol perilaku 

0,211 2,811 0,005 Terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → niat 
pembelian 

-0,030 0,380 0,704 Tidak terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → sikap 
terhadap perilaku 

0,370 4,723 0,000 Terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → norma 
subjektif 

0,239 3,163 0,017 Terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → persepsi 
kontrol perilaku 

0,237 3,017 0,002 Terkonfirmasi 

Sikap terhadap perilaku → niat 
pembelian 

0,181 2,842 0,004 Terkonfirmasi 

Norma subjektif→ niat pembelian -0,041 0,578 0,563 Tidak terkonfirmasi 
Persepsi kontrol perilaku → niat 
pembelian 

0,507 5,943 0,000 Terkonfirmasi 

Lama pendidikan → niat 
pembelian 

0,138 2,237 0,026 Terkonfirmasi 

Pendapatan → niat pembelian -0,076 1,422 0,129 Tidak terkonfirmasi 
Specific Indirect Effects     
Kesadaran kesehatan → sikap 
terhadap perilaku → niat 
pembelian 

0,047 2,024 0,043 Terkonfirmasi 

Kesadaran kesehatan → norma 
subjektif → niat pembelian 

-0,005 0,069 0.944 Tidak terkonfirmasi 

Kesadaran kesehatan → persepsi 
kontrol perilaku → niat pembelian 

0,107 2,250 0,025 Terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → sikap 
terhadap perilaku → niat 
pembelian 

0,067 2,432 0,015 Terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → norma 
subjektif → niat pembelian 

-0,009 0,515 0,606 Tidak terkonfirmasi 

Kepedulian lingkungan → persepsi 
kontrol perilaku → niat pembelian 

0,120 2,364 0,018 Terkonfirmasi 
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PENGARUH KESADARAN KESEHATAN 
DAN KEPEDULIAN LINGKUNGAN 
TERHADAP NIAT PEMBELIAN TELUR 
AYAM ORGANIK  

Berdasarkan hasil analisis di lokasi peneli-
tian, kesadaran kesehatan terbukti tidak ber-
pengaruh langsung secara signifikan terha-
dap niat pembelian telur ayam organik 
(p=0,234; t=1,192). Temuan ini menunjukkan 
bahwa meskipun responden memiliki pema-
haman yang cukup baik mengenai penting-
nya menjaga kesehatan, faktor tersebut belum 
menjadi pendorong utama dalam keputusan 
pembelian. Gaya hidup sehat yang dimiliki 
responden pada penelitian ini lebih cende-
rung memilih makanan sehat seperti buah 
dan sayur serta melakukan aktivitas fisik se-
perti olahraga. Kesadaran kesehatan tidak ha-
nya bergantung pada jenis makanan yang di-
konsumsi saja, aktivitas fisik seperti olahraga 
juga dianggap sebagai salah satu bentuk ke-
sadaran kesehatan. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Jaku-
bowska et al., (2024), yang menyatakan bahwa 
meskipun individu memiliki tingkat kesa-
daran tinggi mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan, hal tersebut tidak otomatis mendo-
rong terbentuknya niat untuk membeli telur 
ayam organik secara langsung. Walaupun 
konsumen memahami manfaat telur ayam 
organik, harga, preferensi pribadi, dan keter-
sediaan produk di pasaran tampaknya men-
jadi faktor yang lebih dominan dalam meme-
ngaruhi keputusan pembelian. Hasil ini juga 
didukung oleh penelitian Samat et al., (2024), 
yang mengungkap bahwa gaya hidup sehat 
tidak selalu diikuti oleh preferensi terhadap 
makanan organik, karena sebagian konsumen 
memilih memenuhi kebutuhan gizinya mela-
lui cara lain yang dianggap lebih praktis dan 
efisien. Namun demikian, hasil penelitian ini 
berbeda dengan studi yang dilakukan oleh 
(Parashar et al., 2023), yang menemukan bah-
wa kesadaran kesehatan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap niat membeli makanan 
organik. Perbedaan ini diduga disebabkan 
oleh konteks lokasi penelitian, dimana konsu-
men pada penelitian ini memiliki akses yang 

lebih baik terhadap produk organik sehingga 
kesadaran kesehatan mampu terkonversi 
menjadi niat pembelian nyata.  

Kesadaran kesehatan juga tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap norma subjektif 
(p=0,885; t=,0,144). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kesadaran personal terhadap kese-
hatan belum cukup kuat untuk membentuk 
tekanan sosial atau persepsi terhadap harapan 
orang lain dalam keputusan pembelian telur 
ayam organik. Responden dalam penelitian 
ini lebih menekankan bahwa pilihan mereka 
bersifat individual, sehingga faktor ling-
kungan sosial tidak banyak berperan. Namun, 
temuan ini berbeda dengan penelitian (Liang 
et al., 2024), yang menemukan bahwa kesa-
daran kesehatan justru dapat meningkatkan 
norma subjektif karena konsumen merasa ada 
ekspektasi sosial untuk memilih produk se-
hat. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh konteks budaya dan pasar; pada peneli-
tian (Liang et al., 2024), produk organik lebih 
tersedia luas dan menjadi bagian dari gaya 
hidup komunitas, sementara pada penelitian 
ini ketersediaan yang terbatas membuat kepu-
tusan pembelian lebih didorong oleh pertim-
bangan individual. 

Meskipun demikian, kesadaran kesehatan 
terbukti memiliki pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap sikap terhadap perilaku 
(p=0,000; t=3,633) serta persepsi kontrol ter-
hadap perilaku (p=0,005; t=2,811). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa individu yang me-
miliki kesadaran kesehatan yang tinggi cen-
derung membentuk sikap yang lebih positif 
dan merasa memiliki kendali yang lebih besar 
dalam mengambil keputusan terkait pembe-
lian telur ayam organik. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa semakin tinggi kesadaran sese-
orang terhadap pentingnya kesehatan, sema-
kin positif pula sikapnya terhadap konsumsi 
telur organik, dan semakin besar pula rasa 
percaya dirinya bahwa ia mampu dan memi-
liki kendali untuk membeli produk tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 
Abdulsahib et al., (2019), yang menyatakan 
bahwa kesadaran kesehatan dapat memper-
kuat sikap dan persepsi kontrol, tetapi tidak 
selalu berkorelasi dengan norma subjektif. 
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Zayed et al. (2022), juga menekankan bahwa 
keputusan membeli produk organik lebih se-
ring didasarkan pada faktor pribadi daripada 
pengaruh sosial.  

Kepedulian terhadap lingkungan juga ti-
dak menunjukkan pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap niat pembelian telur ayam 
organik (p=0,704; t=0,380). Artinya meskipun 
seseorang memiliki perhatian tinggi terhadap 
isu lingkungan seperti pencemaran, peru-
bahan iklim, dan keberlanjutan, hal tersebut 
belum cukup untuk secara langsung mendo-
rong keinginan membeli telur ayam organik. 
Senada dengan studi Deliberador et al., (2024), 
yang menyatakan bahwa nilai-nilai lingku-
ngan tidak selalu diterjemahkan dalam perila-
ku konsumtif tanpa adanya persepsi manfaat 
pribadi yang kuat. Tidak semua konsumen ju-
ga mengaitkan secara langsung konsumsi te-
lur organik dengan manfaat lingkungan, 
sehingga mereka cenderung memilih produk 
lain yang dinilai lebih relevan dengan prinsip 
keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan pe-
nelitian Setiawati et al., (2018), yang menyata-
kan bahwa meskipun kepedulian lingkungan 
dapat membentuk sikap positif terhadap pro-
duk organik, namun tidak selalu mendorong 
niat beli secara langsung. Namun demikian, 
hasil ini berbeda dengan penelitian (Li & An, 
2025) yang menemukan bahwa kepedulian 
lingkungan memiliki pengaruh langsung ter-
hadap niat beli produk organik. Perbedaan ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh pasar organik 
telah berkembang lebih matang dan produk 
lebih mudah diakses, sehingga kepedulian 
lingkungan dapat langsung terkonversi men-
jadi niat pembelian.  

Meskipun demikian, berdasarkan penelu-
suran di lokasi penelitian responden menun-
jukkan bahwa kepedulian terhadap lingku-
ngan menjadi salah satu faktor penting dalam 
membentuk sikap dan keyakinan psikologis 
terhadap konsumsi telur ayam organik. Ba-
nyak responden menyatakan bahwa alasan 
utama mereka tertarik dengan telur organik 
adalah karena dianggap lebih ramah lingku-
ngan dan mendukung praktik peternakan 
berkelanjutan. Hal ini terlihat dari hasil anali-
sis, di mana kepedulian lingkungan berpenga-

ruh signifikan terhadap sikap terhadap peri-
laku (p=0,000; t=4,723), norma subjektif 
(p=0,001; t=3,163), dan persepsi kontrol peri-
laku (p=0,002; t=3,071). Individu yang peduli 
terhadap lingkungan cenderung memiliki 
pandangan positif terhadap konsumsi produk 
ramah lingkungan, merasakan dorongan so-
sial untuk berperilaku sesuai dengan nilai 
lingkungan, serta memiliki keyakinan bahwa 
dirinya mampu membeli produk tersebut. Pe-
nelitian ini tidak sejalan dengan temuan Li & 
Shan (2025), yang menunjukkan bahwa kepe-
dulian terhadap lingkungan dapat berpenga-
ruh langsung dan tidak langsung terhadap 
niat beli. Penelitian terdahulu berfokus pada 
produk organik secara umum sedangkan pe-
nelitian ini spesifik ke telur ayam organik se-
hingga model yang sama dapat menghasilkan 
temuan yang berbeda. Selain itu, adanya pe-
nambahan variabel kontrol (pendapatan dan 
pendidikan) yang memurnikan hubungan, 
serta spesifitas konteks Kota Bogor yang unik. 

 
PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, 
DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU 
TERHADAP NIAT PEMBELIAN TELUR 
AYAM ORGANIK  

Sikap terhadap perilaku (p =0,004; t=2,842) 
dan persepsi kontrol perilaku ((p=0,000; 
t=5,943), berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat pembelian telur ayam organik, 
di mana persepsi kontrol menunjukkan pe-
ngaruh paling kuat. Artinya, pandangan posi-
tif terhadap manfaat produk serta keyakinan 
akan kemudahan akses dan pembelian men-
dorong niat beli konsumen. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Fitriana & Suprehatin, 
2018), yang menunjukkan bahwa sikap terha-
dap perilaku serta persepsi kontrol perilaku 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembe-
lian. Sebaliknya, norma subjektif tidak berpe-
ngaruh signifikan (p=0,563; t=0,578), menun-
jukkan bahwa keputusan pembelian lebih di-
pengaruhi oleh penilaian pribadi daripada 
tekanan sosial. Berbanding terbalik dengan 
penelitian Xu et al., (2019), yang mengkon-
firmasi hubungan signfikan dari norma sub-
jektif terhadap niat beli produk organik. Ke-
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cenderungan nilai norma subjektif tidak ber-
pengaruh karena karakteristik responden pe-
nelitian. Peningkatan pendidikan dan penda-
patan seringkali berkorelasi dengan menu-
runnya norma subjektif. Hal ini terjadi karena 
meningkatkan otonomi dan kemampuan kog-
nitif individu. Individu dengan pendidikan 
tinggi lebih mengandalkan sikap pribadi (eva-
luasi rasional), sementara pendapatan tinggi 
memberikan kebebasan finansial, sehingga 
faktor-faktor individualistik menjadi predik-
tor niat yang jauh lebih dominan daripada 
tekanan sosial. 

Jalur dari kesadaran kesehatan ke niat 
pembelian melalui sikap terhadap perilaku 
(p=0,043; t=2,024), begitu pula jalur dari kepe-
dulian lingkungan ke niat pembelian melalui 
sikap terhadap perilaku (p=0,015; t=2,432). 
Berdasarkan klasifikasi Hair et al. (2022) ke-
duanya tergolong indirect-only mediation, kare-
na pengaruh tidak langsung signifikan se-
mentara pengaruh langsung tidak signifikan. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Xu 
et al. (2019) dan Pang et al. (2021), yang mene-
gaskan bahwa sikap merupakan mediator 
kunci dalam pengaruh faktor psikologis ter-
hadap niat beli produk organik. Selain itu, Pan 
et al. (2025) juga menemukan bahwa sikap 
memediasi sebagian hubungan antara kesa-
daran kesehatan dan niat pembelian, dengan 
kontribusi yang lebih substansial. Paul et al. 
(2016) menambahkan dalam kajian sistematis-
nya menekankan bahwa sikap memiliki posisi 
sentral sebagai mediator antara faktor nilai 
(seperti kepedulian lingkungan dan etika) de-
ngan perilaku konsumsi hijau. 

Sebaliknya, norma subjektif tidak menun-
jukkan peran mediasi yang signifikan, baik 
pada jalur dari kesadaran kesehatan (p=0.944; 
t= 0,069) maupun dari kepedulian lingkungan 
(p=0,606; t=0,515). Menurut klasifikasi Hair et 
al. (2022), kondisi ini tergolong sebagai no 
mediation. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengaruh sosial eksternal bukan jalur efektif 
dalam konteks konsumsi telur ayam organik. 
Temuan ini bertentangan dengan Abdulsahib 
et al. (2019) dan Li dan Shan (2025), yang me-
nunjukkan bahwa norma subjektif dapat me-
mediasi pengaruh kesadaran kesehatan dan 

kepedulian lingkungan terhadap niat beli, 
terutama dalam konteks masyarakat kolektif 
di mana harapan sosial terhadap perilaku 
menjadi norma dominan. Perbedaan ini ke-
mungkinan besar disebabkan oleh variasi bu-
daya, jenis produk, atau segmentasi konsu-
men yang diteliti.   

Sementara itu, persepsi kontrol perilaku 
terbukti sebagai mediator yang kuat dan kon-
sisten pada kedua jalur kesadaran kesehatan 
(p= 0,025; t=2,250), dan dari kepedulian ling-
kungan (p= 0,018; t= 2,364), keduanya signifi-
kan dan termasuk kategori indirect-only media-
tion. Temuan ini menunjukkan bahwa persep-
si kontrol seperti keyakinan akan kemampuan 
membeli dan kemudahan akses secara efektif 
menjembatani pengaruh nilai-nilai pribadi 
terhadap niat beli. Senada dengan Xu et al. 
(2019), yang menyoroti peran strategis persep-
si kontrol dalam mengkonversi nilai ekologis 
dan kesehatan menjadi keputusan konsumsi 
nyata. Li dan Shan (2025), juga menegaskan 
bahwa persepsi kontrol perilaku adalah jalur 
mediasi penting yang mengubah niat menjadi 
tindakan, terutama pada produk dengan nilai 
kesehatan tinggi seperti makanan organik.  

Variabel kontrol dalam penelitian ini turut 
menunjukkan bahwa tingkat lama pendi-
dikan memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap niat pembelian (p=0,026; t=2,237), 
sementara pendapatan tidak berpengaruh 
signifikan (p=0,156; t=1,422). Secara substansi, 
lama pendidikan mencerminkan tingkat pen-
didikan yang lebih tinggi, yang berkorelasi 
dengan kesadaran dan motivasi konsumen 
dalam membuat pilihan makanan yang lebih 
berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan 
hasil penelitian Bazhan et al., (2024) yang me-
nunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpe-
ngaruh positif terhadap niat membeli produk 
organik. Sementara itu, meskipun secara logis 
pendapatan diperkirakan turut memengaruhi 
niat pembelian, hasil analisis dalam penelitian 
ini justru menunjukkan bahwa pengaruh pen-
dapatan tidak signifikan, mendukung temuan 
Hasanah & Yanuar, (2024), bahwa penda-
patan tidak selalu berdampak terhadap niat 
pembelian pangan organik. 
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IMPLIKASI  KEBIJAKAN   

Implikasi  kebijakan  dari  temuan  peneli-
tian ini mengindikasikan perlunya peran aktif 
produsen dan pemasar. Produsen dan pema-
sar perlu berperan aktif untuk memastikan ni-
lai keberlanjutan lingkungan benar-benar ter-
cermin dalam produk yang mereka tawarkan. 
Salah satu caranya adalah memastikan pro-
duk memiliki sertifikasi organik yang kredibel 
dan transparan dalam proses produksi, se-
hingga konsumen dapat melihat dan merasa-
kan dampak positifnya bagi lingkungan. Me-
lakukan kampanye edukatif yang menekan-
kan isu ekologis dan hubungan saling keter-
gantungan antara manusia dan alam memiliki 
potensi kuat untuk meningkatkan sikap dan 
persepsi kontrol perilaku konsumen terhadap 
pembelian telur organik, yang merupakan 
dua penentu utama niat dalam Teori Perilaku 
Terencana (TPB). Kedua, penyebarluasan pe-
san secara menarik dan mudah dipahami 
melalui kemasan serta platform digital secara 
efektif meningkatkan persepsi kontrol perila-
ku. Informasi praktis mengenai lokasi pembe-
lian, cara identifikasi produk asli, dan penjus-
tifikasian harga premium berbasis nilai ekolo-
gis berfungsi untuk menghilangkan ham-
batan yang dirasakan konsumen. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan motivasi untuk 
beralih ke produk organik, tetapi juga mem-
perkuat kepedulian terhadap lingkungan de-
ngan cara yang lebih praktis, dimana konsu-
men merasa bahwa mereka dapat berkontri-
busi langsung pada pelestarian alam melalui 
pilihan konsumsi mereka. Selain itu, tidak ha-
nya memasarkan produk di supermarket, pro-
dusen dan pemasar sebaiknya memanfaatkan 
media sosial dan platform e-commerce sebagai 
saluran alternatif yang memungkinkan pem-
belian kapan saja tanpa mengorbankan 
waktu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah di-
paparkan, dapat disimpulkan bahwa kesa-
daran kesehatan dan kepedulian lingkungan 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
niat pembelian telur ayam organik melalui 
sikap terhadap perilaku dan persepsi kontrol 
perilaku. Kesadaran kesehatan yang tinggi 
mendorong konsumen meyakini manfaat pri-
badi (kesehatan) yang akan diperoleh dari te-
lur organik. Keyakinan ini membentuk sikap 
positif terhadap tindakan membeli. Secara 
bersamaan, kepedulian lingkungan yang kuat 
membuat konsumen mengevaluasi pembelian 
telur organik sebagai tindakan yang etis dan 
mendukung keberlanjutan. Selain itu, penge-
tahuan ekologis dari kepedulian lingkungan 
dapat meningkatkan persepsi kontrol perila-
ku dengan memberikan konsumen rasa yakin 
bahwa mereka memiliki informasi dan sum-
ber daya yang cukup untuk memilih dan 
mengakses produk organik tersebut. Dengan 
demikian, sikap positif dan persepsi kontrol 
perilaku yang meningkat inilah yang kemu-
dian bertindak sebagai penentu langsung dan 
signifikan terhadap pembentukan niat pem-
belian telur ayam organik. 

 
SARAN 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat 
bagi produsen dan pemasar telur ayam orga-
nik. Produsen dan pemasar terus menjaga kre-
dibilitas sertifikasi organik serta transparansi 
produksi agar dapat meningkatkan daya tarik 
dan kepercayaan pasar. Produsen dan pema-
sar juga dapat mengembangkan kampanye 
edukatif yang menonjolkan isu ekologis dan 
pemanfaatan media sosial dan platform e-
commerce. Dengan memanfaatkan pemasaran 
digital diharapkan dapat mempermudah ak-
sesibilitas dan kelancaran distribusi di market-
place.  

Meskipun demikian, penelitian ini memi-
liki keterbatasan signifikan dalam pengu-
kuran variabel Norma Subjektif (NS). Indika-
tor yang digunakan saat ini dinilai kurang 
mampu menangkap pengaruh dari kelompok 
referensi paling relevan, khususnya komuni-
tas tertentu atau lingkaran sosial yang memi-
liki kesamaan nilai. Oleh karena itu, penelitian 
mendatang direkomendasikan untuk memo-
difikasi indikator norma subjektif agar lebih 
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spesifik mencakup social pressure dari komuni-
tas (misalnya, menambahkan indikator seper-
ti "komunitas tempat saya berinteraksi ber-
pendapat bahwa saya harus membeli telur 
ayam organik"). Penambahan ini diharapkan 
dapat meningkatkan validitas konstruk dan 
memberikan pemahaman yang lebih akurat 
mengenai peran social influence dalam mem-
bentuk niat pembelian produk organik. 
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